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A. Kepala Sekolah 

1.Bagaimana sejarah berdirinya Mas Al- Mandiliy? 

2. Bagaimana visi dan misi dan tujuan Mas AL-Mandily? 

3. Apa saja sarana prasarana di Mas AL-Mandily? 

4. Berapa jumlah guru yang mengajar di Mas AL- Almandily? 

5. Berapa jumlah guru bahasa arab di Mas AL-Mandily? 

6. Kurikulum apa yang dipakai di Mas AL-Mandily khusus mata pelajaran 

bahasa arab? 

7. Berapa jumlah siswa Mas AL-Mandily? 

8. Apa saja ekstrakurikuler di Mas AL-Mandily? 

9. Sumber belajar apakah yang digunakan guru bahasa arab Mas AL-

Mandily? 

10. Strategi dan metode apa yang digunakan guru bahasa arab di Mas AL-

Mandily? 

11. Media apa saja yang digunakan guru bahasa arab di Mas Mas AL-

Mandily? 

  

B. Guru bahasa arab 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut ibu, proses penerapan 

metode tebak kata dalam pembelajaran 

bahasa Arab untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menghafal 

mufrodat bahasa Arab? 

“Menurut saya, 

metode tebak kata 

cukup mudah 

diterapkan dalam 

Pertama, saya 

pembelajaran. 

mengenalkan 

mufrodat yang akan 

dipelajari beserta 

artinya. Setelah itu 

siswa saya bagi 

menjadi beberapa 

kelompok. Saya 

menggunakan kartu 

yang berisi kosakata 

atau gambar, 

kemudian 

memberikan siswa 

diminta petunjuk 

kepada temannya 

tanpa menyebutkan 

kata yang dimaksud. 

Teman lain yang 
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menebak kosakata 

tersebut dalam bahasa 

Arab. Dengan cara ini 

siswa menjadi lebih 

aktif dan lebih mudah 

mengingat mufrodat 

karena mereka belajar 

sambil bermain 

2. Bagaimana menurut ibu, Apakah 

penerapan metode tebak kata dapat 

meningkatakan motivasi belajar siswa 

dalam menghafal mufrodat bahasa Arab? 

Ya, saya melihat 

motivasi belajar 

siswa meningkat. 

Biasanya mereka 

lebih antusias ketika 

kegiatan tebak 

dimulai. Siswa yang 

kata sebelumnya 

kurang aktif menjadi 

berani ikut menjawab 

dan berdiskusi 

dengan teman-

temannya. Suasana 

belajar juga lebih 

hidup sehingga 

mereka tidak cepat 

merasa bosan saat 

menghafal kosakata. 

3. Bagaimana menurut ibu, Sejauh mana 

efektifitas metode tebak kata dalam 

membantu siswa mengingat dan 

memahami mufrodat bahasa Arab? 

Menurut saya, 

metode ini cukup 

efektif, terutama 

untuk siswa kelas VII 

yang masih berada 

pada tahap awal 

belajar bahasa Arab. 

Sebagian besar siswa 

lebih mudah 

mengingat mufrodat 

yang sudah dipelajari 

melalui permainan 

dibandingkan hanya 

menghafal dari buku. 

Selain mengingat arti 

kata, mereka juga 

mulai memahami 

cara penggunaan 

beberapa kosakata 

dalam konteks 
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sederhana." 

4. Bagaimana menurut ibu, faktor-faktor apa 

saja pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode tebak kata dalam 

membantu siswa kelas IVV dalam 

menghafal mufrodat? 

Faktor pendukungnya 

yaitu siswa senang 

belajar dengan 

bermain, sehingga 

mereka lebih aktif 

dan semangat 

mengikuti pelajaran. 

Dukungan dari 

sekolah berupa media 

pembelajaran seperti 

kartu kosakata juga 

sangat membantu. 

Selain itu, kerja sama 

antarsiswa membuat 

proses belajar 

menjadi lebih 

menyenangkan. 

 

Waktu Sedangkan 

faktor 

penghambatnya 

adalah kemampuan 

siswa yang berbeda-

beda. Ada siswa yang 

cepat memahami 

kosakata, tetapi ada 

juga yang masih 

kesulitan 

mengingatnya. 

pembelajaran yang 

terbatas juga menjadi 

kendala karena 

permainan 

membutuhkan waktu 

yang cukup. Selain 

itu, ada beberapa 

siswa yang pada 

awalnya masih malu 

atau kurang percaya 

diri untuk 

memberikan petunjuk 

maupun menjawab 

tebakan." 
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C. Hasil wawancara peserta didik 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran kosakata bahasa 

Arab menggunakan permainan tebak kata? 

Jawaban: Menurut saya, pembelajaran dengan permainan tebak kata 

sangat menyenangkan dan tidak membosankan. Saya menjadi lebih 

aktif mengikuti pembelajaran. 

2. Apakah permainan tebak kata membantu kamu dalam menghafal 

kosakata bahasa Arab? Mengapa? 

Jawaban: Iya, sangat membantu, karena dengan bermain saya bisa 

mengulang kosakata berkali-kali sehingga lebih mudah 

mengingatnya. 

3. Apakah kamu lebih mudah mengingat kosakata setelah mengikuti 

permainan tebak kata? 

Jawaban: lya, saya lebih mudah mengingat kosakata karena 

permainan membuat saya lebih fokus dan sering mengulang kata-kata 

yang dipelajari. 

4. Apakah kamu ingin permainan tebak kata terus digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab? Mengapa? Jawaban: Iya, saya ingin 

permainan ini terus digunakan karena pembelajarannya 

menyenangkan dan membantu saya menghafal kosakata bahasa Arab. 

5. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti permainan tebak kata? 

Jawaban: Saya merasa senang, bersemangat, dan tidak merasa bosan. 

Saya juga senang bermain bersama teman-teman. 
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